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This study aims to determine the quality of the Presseisen taxonomy decision-
making test instrument and students' abilities using Rasch analysis. This 
research method is descriptive with a quantitative approach. The results showed 
item validity (item fit) and 12 valid questions. The question's difficulty level (item 
measure) shows that three questions are very difficult, three are complex, four 
are easy, and two are straightforward. Reliability shows that the Cronbach alpha 
value is excellent (0.89), the person reliability value is good (0.85), the item 
reliability value is excellent (0.98)—the person separation value is 2.41, and the 
item separation value is 6.85. The individual ability level shows a high category 
of 124 people, a medium of 49 people, and a low of 190 people. The level of 
individual suitability shows the fit criteria totalling 237 people, misfit 12 people, 
and outliers 114 people. Based on the analysis results, it can be concluded that 
the questions are valid and suitable for use. 
 

Keywords: Test Instrument, Decision Making, Presseisen Taxonomy, Rasch 
Model 

Penerbit ABSTRAK 

Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Jambi,  
Jambi- Indonesia 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen tes pengambilan 
keputusan taksonomi Presseisen dan abilitas peserta didik menggunakan 
analisis rasch. Metode penelitian ini deskriptif dengan pedekatan kuatitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan Validitas item (item fit) menunjukkan 12 soal valid. 
Tingkat kesulitan soal (item measure) menunjukkan 3 soal sangat sulit, 3 soal 
sulit, 4 soal mudah, dan 2 soal sangat mudah. Reliabilitas menunjukkan nilai 
alpha cronbach bagus sekali (0.89), nilai person reliability bagus (0.85), dan nilai 
item reliability istimewa (0.98). nilai person separation 2.41 dan nilai item 
separation 6.85. Tingkat abilitas individu menunjukkan kategori tinggi berjumlah 
124 orang, sedang 49 orang, dan rendah 190 orang. Tingkat kesesuaian individu 
menunjukkan kriteria fit berjumlah 237 orang, misfit 12 orang, dan outlier 114 
orang. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa soal dinyatakan 
valid dan layak untuk digunakan. 
 

Kata kunci: Instrumen Tes, Pengambilan Keputusan, Taksonomi Presseisen, 
Model Rasch 
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PENDAHULUAN 

Instrumen tes adalah suatu alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

berpikir peserta didik (Lestari & Setyarsih, 2020). Kualitas instrumen tes sangat berpengaruh terhadap 

akurasi pengukuran, validitas, reliabilitas,  objektivitas, dan hasil belajar peserta didik. Menurut Agustin, 

dkk (2018) mencatat bahwa perancangan instrumen tes /penilaian yang baik dan sesuai dengan tingkat 

kemampuan berpikir dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

Sutami (2021) bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA secara efektif, diperlukan penggunaan 

instrumen tes yang dapat melatih keterampilan berpikir. Oleh karena itu, penting untuk selalu memastikan 

bahwa instrumen tes yang digunakan memenuhi standar kualitas yang tinggi. Sejalan dengan pendapat 

Magdalena dkk. (2021) menyatakan bahwa penggunaan instrumen tes yang digunakan oleh guru harus 

memenuhi standar kualitas ujian, yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, praktisitas, dan hemat biaya. 

Salah satu cara untuk mengukur kemampuan pengambilan keputusan peserta didik yaitu dengan 

cara membuat instrumen tes yang mengarah pada kemampuan pengambilan keputusan. Instrumen tes 

pengambilan keputusan dibuat untuk mengetahui dan mengukur kemampuan peserta didik dalam 

berbagai aspek, baik akademik maupun non-akademik. Pembuatan  instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pengambilan keputusan peserta didik masih jarang digunakan. Pedidik hanya membuat 

instrumen tes untuk mengukur pemahaman mereka saja. Padahal instrumen tes pengambilan keputusan 

sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat membantu mengevaluasi kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil tanggung jawab atas keputusan mereka. 

Sejalan dengan Fitri (2023) menyatakan bahwa pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif dan dapat memacahkan suatu permasalahan.  

Pengambilan keputusan adalah kemampuan berpikir seseorang untuk mengevaluasi berbagai 

pilihan yang ada. Menurut Preisseisen (1985) mengatakan bahwa pengambilan keputusan adalah 

kemampuan seseorang untuk memikirkan dan memilih pilihan terbaik dari banyak pilihan yang tersedia 

dengan mempertimbangkan manfaat dan risiko. Peserta didik yang memiliki kemampuan pengambilan 

keputusan yang baik dapat berdampak positif bagi dirinya sendiri maupun lingkungannya seperti, dapat 

menyelesaikan masalah dengan lebih efektif, memiliki hubungan sosial yang sehat, berani mengambil 

tanggung jawab, dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sedangkan 

peserta didik yang memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang buruk lebih rentan terhadap 

kegagalan dan masalah di berbagai aspek kehidupan. Kemampuan pengambilan keputusan peserta didik 

masih tergolong rendah, ini ditunjukkan oleh beberapa siswa di salah satu SMA Sidoarjo mengenai 

kesulitan dalam pengambilan keputusan (Rahmasari, Noviekayati, & Pratitis, 2023). 

Kemampuan pengambilan keputusan penting dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

mereka dalam memutuskan kehidupan dengan lebih baik dan bertanggung jawab. Sejalan dengan 

Maulana & Rochintaniawati (2021) menyatakan bahwa Keterampilan pengambilan keputusan sangat 

penting dalam pembelajaran IPA, karena jika siswa mengalami atau menghadapi masalah dalam hidup 

mereka, mereka dapat menggunakan berbagai solusi untuk membuat keputusan yang tepat. 

Kemampuan pengambilan keputusan seharusnya sudah dilatih sejak dini, agar siswa tidak salah arah 

dalam menentukan kehidupannya kedepan. Sejalan dengan Dianty, Supeno, dan Astutik (2020), 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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keputusan yang dibuat oleh siswa dapat berpengaruh pada kesejahteraan, dan kesuksesan mereka di 

masa depan. Proses pengambilan keputusan peserta didik memiliki beberapa aspek pengukuran yang 

mengacu pada taksonomi Presseisen. 

Taksonomi Presseisen adalah salah satu taksonomi yang membahas tingkatan berpikir mulai dari 

dasar sampai berpikir kompleks. Salah satu keterampilan berpikir dalam taksonomi Presseisen adalah 

berpikir kompleks aspek pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan adalah proses berpikir yang 

sesuai dengan perkembangan abad 21. Hal ini sejalan dengan Sanjaya, dkk (2020) bahwa Kemampuan 

pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran sesuai dengan pergeseran paradigma belajar abad 

21. Kemampuan pengambilan keputusan seharusnya sudah dilatih sejak dini, agar siswa tidak salah arah 

dalam menentukan kehidupannya kedepan. Menurut Dianty, Supeno, dan Astutik (2020), keputusan yang 

dibuat oleh siswa dapat berpengaruh pada kesejahteraan, hubungan, dan kesuksesan mereka di masa 

yang akan datang.Pengambilan keputusan menurut taksonomi Presseisen mencakup 6 indikator yaitu 

menentukan tujuan, mengidentifikasi hambatan untuk mencapai tujuan, mengidentifikasi alternatif, 

menganalisis alternatif, memberik peringkat alternatif, dan membuat alternatif terbaik (Presseisen 1985).  

Model Rasch adalah salah satu model dalam teori respons butir (IRT) yang dapat digunakan untuk 

menganalisis hasil tes. Model teori respons butir dirancang untuk mengukur keterampilan atau 

kemampuan individu dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan item tes dan kemampuan peserta didik 

(Halim, dkk 2014). Model Rasch memproses skor mentah untuk memberikan informasi yang lebih akurat 

dan jelas tentang kemampuan peserta didik dan kualitas tes. Analisis model rasch pada penelitian ini 

dilihat dari kualitas tes yaitu analisis tingkat kesesuaian butir soal (item fit), reliabilitas (alpha Cronbach, 

person reliability, dan item reliability), tingkat kesukaran butir soal (item measure) dan daya pembeda 

(separation). Selain itu, dilihat dari kemampuan perserta didik yaitu hasil analisis tingkat abilitas individu 

(person measure) dan tingkat kesesuaian individu (person fit). Ada beberapa kelebihan dari analisis 

model rasch yaitu, dapat memberikan ukuran linier dengan interval yang sama, kemampuan untuk 

mengatasi data yang hilang, kemampuan untuk menghasilkan estimasi yang lebih tepat, kemampuan 

untuk menemukan ketidaktepatan model, dan kemampuan untuk menyediakan instrumen pengukuran 

yang independen dari parameter yang diteliti (Sumintono & Widhiarso, 2015).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan analisis 

instrumen tes pengambilan keputusan menggunakan analisis model rasch. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui kualitas instrumen tes pengambilan keputusan taksonomi Presseisen dan abilitas peserta 

didik menggunakan analisis rasch. Analisis instrumen tes ini diharapkan dapat memberikan acuan 

kepada guru untuk menganalisis kualitas intsrumen dan melihat kemampuan peserta didik, sehingga guru 

dapat menyusun instrumen tes yang lebih baik. Penggunaan model rasch juga dapat menjadi alternatif 

bagi guru untuk melakukan analisis instrumen tes atau melihat kemampuan peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan R&D (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D (Define, Design, Develop). Modifikasi model 4-D 

menjadi 3-D dilakukan karena adanya keterbatasan waktu, sumber dana, dan perangkat komputasi yang 

kurang memadai. Pengembangan instrumen tes mengacu pada Mardapi (2008), yang terdiri dari 6 

tahapan: menyusun spesifikasi tes, menulis tes, menelaah tes, melakukan uji coba, menganalisis bagian 
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tes, dan memperbaiki tes. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 

Pontianak tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 3.946 orang. Kemudian dilakukan perhitungan jumlah 

peserta didik menggunakan rumus slovin Menurut Riyanto & Hatmawan (2020) sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁(𝑒)2 + 1
 

Keterangan: 

n= Jumlah sampel 

N= Total populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan kesalahan sebesar 5%, 

diperoleh sampel 363 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster 

sampling (area sampling) dan sekolah diambil secara acak (undi). Setiap Kecamatan yang di Pontianak 

mewakili satu SMA Negeri di Pontianak dan diperoleh 5 sekolah yaitu SMAN 3, SMAN 9, SMAN 5, SMAN 

11, dan SMAN 8 Pontianak. Berikut hasil sampel dari cluster sampling dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Teknik Pengambilan Sampel secara Cluster Sampling 

Cluster Sekolah Banyak Sampel 

Kec. Pontianak Barat SMA Negeri 11 Pontianak 73 

Kec. Pontianak Timur SMA Negeri 9 Pontianak 72 

Kec. Pontianak Kota SMA Negeri 8 Pontianak 73 

Kec. Pontianak Utara SMA Negeri 5 Pontianak 72 

Kec. Pontianak Selatan SMA Negeri 3 Pontianak 73 

Kec. Pontianak Tenggara - - 

Total Seluruh Sampel 363 

 

Instrumen tes yang disusun berbentuk soal uraian berjumlah 12 butir soal yang mengacu pada 

indikator pengambilan keputusan menurut taksonomi Presseisen. Instrumen tes yang telah disusun 

divalidasi oleh 7 orang ahli yaitu 2 orang dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN, dan 5 orang guru biologi 

SMA. Hasil analisis validitas isi menggunakan rumus Aiken V dengan skala 4 yaitu 0,94. Kriteria minimum 

Aiken’s V skala 4 dengan 7 rater yaitu 0.76. Maka dapat dilihat dari hasil tersebut nilai V Aiken(hitung) > 

Aiken(tabel). Analisis reliabilitas inter rater menggunakan aplikasi SPSS versi 29 melalui intarclass 

correlation coefficient (ICC) ditunjukan pada nilai average measure yaitu sebesar 0,806 termasuk ke 

dalam kategori reliabilitas bagus. Pengumpulan data dilakukan dengan menguji cobakan instrumen tes 

kepada sampel yang telah ditentukan. Hasil jawaban peserta didik adalah data kuantitatif berupa data 

mentah yang dianalisis menggunakan model rasch dengan bantuan software winstep versi 3.73.  

Analisis model rasch pada penelitian yaitu analisis tingkat kesesuaian butir soal (item fit), tingkat 

kesukaran butir soal (item measure), reliabilitas (alpha Cronbach, person reliability, dan item reliability), 

daya pembeda (separation), hasil tingkat kesesuaian individu (person fit) dan tingkat abilitas individu 

(person measure). Analisis model Rasch dapat menunjukkan adanya individu yang memiliki pola 

respontidak sesuai dan butir soal yang tidak valid (outliers atau misfits) (Aprilia dkk, 2020). Pemodelan 

Rasch memiliki beberapa keuntungan. Ini memungkinkan untuk menemukan jawaban yang salah, 

menemukan penilaian yang salah, dan membuat prediksi terhadap data yang hilang berdasarkan pola respon 

yang sistematis (Tyas et al., 2020). Tujuan penelitian yang menggunakan Model Rasch adalah untuk mengetahui 

kualitas soal dan kemampuan siswa. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Instrumen tes yang dikembangkan sebanyak 12 butir soal uraian yang mengacu pada indikator 

pengambilan keputusan menurut taksonomi Preseisen. Setiap indkiator pengambilan kuputusan yang 

terdiri dari 6 indikator dibuat masing-masing dua butir soal. Kemudian soal diuji cobakan kepada 363 

peserta didik dengan waktu pengerjaan 90 menit. Hasil jawaban peserta didik dilakukan peskoran sesuai 

dengan rubrik pesnkoran soal tes, kemudian, diperoleh data mentah yang akan dianalisis menggunakan 

model rasch melalui software winstep versi 3.73. Hasil analisis rasch dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Analisis Tingkat Kesesuaian Butir Soal (Item Fit) 

Analisis tingkat kesesuaian butir soal bertujuan untuk melihat butir soal yang dapat diterima dan 

dibuang. Jika item soal yang dinyatakan memenuhi persyaratan berikut, maka soal dapat digunakan 

untuk pengukuran. Berikut kriteria menurut Sumintono & Widhiarso, (2015:72). 

a. Nilai Outfit MNSQ diterima adalah 0,5 < MNSQ < 1,5;  

b. Nilai Outfit ZSTD diterima adalah -2,0 < ZTSD < +2,0;  

c. Nilai Corrasi Rata-rata Pt adalah 0,4 < Corrasi Rata-rata Pt < 0,85.   

Jika butir soal tidak memenuhi ketiga kriteria di atas, maka soal dinyatakan tidak valid atau tidak 

berfungsi normal untuk melakukan pengukuran. Sejalan dengan pendapat Purniasari, dkk (2021) 

menyatakan bahwa Soal dianggap valid jika memenuhi minimal salah satu dari ketiga kriteria, dan 

dibuang jika tidak memenuhi kriteria. Hasil analisis item fit dapat dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Output Item Fit 

Berdasarkan Gambar 1, butir soal pengambilan keputusan yang dianalisis diterima semua atau 

valid. Jika diubah dalam bentuk persen diperoleh sebanyak 100% soal diterima atau fit. Namun pada 

salah satu soal yaitu soal nomor delapan memiliki nilai outfit MNSQ dan outfit ZSTD tidak memenuhi 

kriteria item fit tapi pada nilai point measure correlation memenuhi kriteria item fit, sehingga soal nomor 

delapan tetap dipertahankan. Suatu butir soal dinyatakan valid jika memenuhi satu dari tiga syarat kriteria 

item fit (Maulana, dkk 2023). Instrumen tes  atau butir soal dikatakan valid ketika soal yang digunakan 

tidak mengandung bias (Kurniawan & Andriyani, 2018). 

Deteksi butir soal bias atau differential item functioning (DIF) adalah suatu item yang ada pada tes 

memiliki keberfungsian yang berbeda. Butir soal dianggap bias jika nilai probabilitas (PROB) untuk butir 

soal tersebut kurang dari 0,05 (5%). (Sumintono & Widhiarso, 2015). Hasil analisis deteksi soal bias dapat 

dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Outpus Deteksi soal bias 

Berdasarkan Gambar 2 butir soal tidak ada mengandung bias, nilai probabilitas pada 12 soal uraian 

diatas rata-rata nilai probabilitas yang telah ditetapkan yaitu 5% (0,05). Instrumen tes dikatakan valid jika 

butir soal yang dikembangkan tidak mengandung bias (Sumintono &  Widhiarso, 2015). Sependapat 

dengan Kurniawan & Andriyani (2018) bahwa Instrumen tes atau butir soal dikatakan valid ketika soal 

yang digunakan bebas dari bias.  

2. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal (Item Measure) 

Analisis butir soal ditinjau dari tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran 

soal yang akan diberikan dalam ujian. Hal ini menunjukkan semakin banyak siswa yang menjawab soal 

dengan benar, maka semakin mudah soal tersebut. Pengelompokan butir soal dilakukan menggunakan 

nilai standar deviasi (SD) dan nilai rata-rata logit. Nilai standar deviasi (SD) yaitu 0.61, dan nilai rata-rata 

logit yaitu 0.00. Berdasarkan nilai tersebut kategori sangat sulit > 0.61, kategori sulit >0.00 hingga <0.61, 

kategori mudah >-0.61 hingga <0.00, dan kategori sangat mudah <-0.61. Hasil analisis item measure 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Output Iem measure 
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Berdasarkan Gambar 3 analisis tingkat kesukaran soal yang dilakukan terhadap 12 soal (E adalah 

soal) uraian tersebut dapat diketahui bahwa 3 butir soal (E6,E10,E12) termasuk kategori sangat sulit 

dengan persentase (25%), 3 butir soal (E5,E8,E11) termasuk kategori sulit dengan persentase (25%), 4 

butir soal (E1,E4,E7,E9) termasuk kategori mudah dengan persentase (33,3%), dan 2 butir soal (E2,E3) 

termasuk kategori sangat mudah mempunyai persentase (16,7%). Untuk hasil yang lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Analisis item measure 

Butir Soal Jumlah  Kategori  Persentase(%) 

6, 10, & 12 3 Sangat sulit 25% 

5, 8, & 11 3 Sulit  25% 

1, 4, 7, & 9 4 Mudah  33,3% 

2 & 3 2 Sangat mudah  16,7% 

 

Berdasarkan dari hasil analisis di atas bahwa butir soal uraian dilihat dari segi indikator 

pengambilan keputusan memiliki sebaran yang tidak konsisten. Hal ini dapat dipengaruhi dari 

kemampuan peserta didik dalam mengerjakan tes, sehingga memiiliki sebaran yang tidak merata. Namun 

jika dilihat dari perbandingan butir soal dengan kategori sangat sulit, sulit, mudah dan sangat mudah 

sudah seimbang yaitu butir soal memuat semua kategori tingkat kesulitan soal, yang berarti soal tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Menurut Suwarto (2021) menyatakan bahwa butir soal yang 

proporsional terdiri dari 25% soal mudah, 50% soal sedang, dan 25% soal sulit. Hal ini sejalan dengan 

Sukmawati & Kamarudin (2024) yang menyatakan soal yang dianggap baik adalah yang memiliki tingkat 

kesulitan yang seimbang (tidak terlalu mudah atau terlalu sulit). 

 

3. Reliabilitas (Ringkasan Summary Statistic) 

Uji reliabilitas instrumen penelitian adalah untuk menentukan apakah alat tes yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian dapat diandalkan. Istilah "reliabilitas" digunakan untuk menggambarkan 

seberapa konsisten hasil pengukuran jika dilakukan dua kali atau lebih dengan instrumen dan alat ukur 

yang sama (Sugiono, Noerdjanah, & Wahyu, 2020). Sejalan dengan Sumintono & Widhiarso (2015) 

menyatakan bahwa Instrumen dikatakan reliabel apabila hasilnya secara konsisten sama atau stabil. 

Reliabilitas dalam penelitian ini dinilai menggunakan analisis model rasch dengan program winsteps. Nilai 

alpha cronbach, person reliability, dan item reliability disajikan dalam tabel Summary Statistic. Hasil 

analisis reliabilitas dapat dilihat pada gambar 4. 
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Gambar 4. Analisis reliabilitas (ringkasan summary statistic) 

Berdasarkan gambar 4 nilai alpha Cronbach sebesar 0.89 menunjukkan interaksi yang bagus. 

Selanjutnya untuk nilai person reliability sebesar 0.85 menunjukkan konsistensi jawaban peserta didik 

bagus dan item reliability sebesar 0.98 artinya kualitas butir-butir soal istimewa. Menurut Amalia & 

Dianingati (2022) menyatakan bahwa Nilai cronbach's alpha harus lebih atau sama dengan 0,6 untuk uji 

reliabilitas yang baik. Menurut Sumintono & Widhiarso (2015). Reliabilitas adalah interaksi antara individu 

dan soal secara keseluruhan, dapat diukur dengan menggunakan nilai alpha Cronbach. Nilai reliabilitas 

individu menunjukkan konsistensi jawaban siswa, dan nilai reliabilitas item menunjukkan kualitas soal. 

Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan reliabel. Untuk hasil yang 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3. 
Table 3. Analisis reliabilitas 

Summary Statistic Reliability Kategori 

Alpha Cronbach 0.89 Bagus sekali 

Person reliability 0.85 Bagus 

Item reliability 0.98 Istimewa 

 

Pada ringkasan summary statistic terdapat nilai daya pembeda (separation) yang berfungsi untuk 

untuk membedakan siswa dengan kemampuan menjawab soal yang baik dari siswa dengan kemampuan 

menjawab soal yang buruk. Untuk mengetahui pengelompokkan daya pembeda secara lebih teliti 

digunakan persamaan strata (H). Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa nilai person separation sebesar 

2.41 sehingga nilai H sebesar 3.54 sedangkan item separation nilainya sebesar 6.85 sehingga H sebesar 

9.45. Data tersebut menunjukkan bahwa kelompok person dapat dibedakan menjadi 3 kelompok, 

sedangkan kelompok butir soal dapat dibedakan menjadi 9 kelompok berdasarkan nilai separation. Akan 

tetapi pada pemodelan Rasch hanya dapat mengidentifikasi jumlah pengolompokkan person dan item 

namun tidak dapat diketahui pengelompokan yang diperoleh. Untuk hasil yang lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil analisis daya pembeda 

Aspek yang diukur Hasil analisis Persamaan strata (H) Kelompok 

Person Separation 2.41 3.54 3 

 Item Separation 6.85 9.45 9 

 

4. Tingkat Abilitas Individu (Person Measure) 

Tingkat abilitas individu (person measure) adalah kemampuan individu dalam menyelesaikan soal. 

Tingkat abilitas individu digunakan untuk memberikan informasi mengenai peserta didik yang banyak 

menjawab dengan benar dan peserta didik yang paling sedikit menjawab benar. Analisis abilitas siswa 

menunjukkan pola jawaban siswa yang tidak sesuai atau berbeda dengan artian adanya siswa yang tidak 

hati-hati atau main tebakan serta dapat mengidentifikasi siswa bekerja sama (menyontek) (Sumintono & 

Widhiarso, 2015). Hasil analisis tingkat abilitas, didapat nilai standar deviasi (SD) yaitu 1,34 dan nilai rata-

rata logit (MEAN) yaitu 0,79 kemampuan siswa dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu, tinggi, 

sedang, dan rendah. Hasil analisis tingkat abilitas individu dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Analisis Tingkat Abilitas Individu 

Kategori Jumlah Pesentase(%) 

Tinggi 124 34,2% 

Sedang 49 13,5% 

Rendah 190 52,3% 

 

Berdasarkan tabel 2 jumlah peserta didik yang memiliki kemampuan menjawab soal dengan benar 

kategori tinggi sebanyak 124 dengan persentase 34,2%, kategori sedang sebanyak 49 dengan 

persentase 13,5%, dan kategori rendah sebanyak 190 dengan persentase 52,3%. Untuk hasil yang lebih 

jelas dapat di lihat pada grafik 1. 

 

 
Grafik 1. Hasil Tingkat Abilitas Individu 

 
 

5. Tingkat Kesesuaian Individu (Person Fit) 

Tingkat kesesuaian individu (person fit) pada pemodelah rasch dapat menentukan adanya pola 

respon yang berbeda. Pola respon yang berbeda adalah ketidaksesuaian jawaban yang diberikan 

berdasarkan tingkat abilitas siswa. Menurut Sumintono & Widhiarso (2015) kriteria yang diterapkan untuk 

menilai kesesuaian jawaban pada butir soal yang dianggap tidak sesuai (outliers atau misfit) adalah:  
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a. Outfit mean square (MNSQ) diterima jika nilai: 0,5 < MNSQ < 1,5  

b. Outfit Z-standard (ZSTD) diterima jika nilaii: -2,0 < ZSTD < +2,0  

c. Point measure correlation (Pt Mean Corr) diterima jika nilai: 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 

 

Kriteria fit atau valid jika memenuhi tiga atau dua kriteria yang ada, Namun, jika memenuhi satu 

kriteria, butir soal tersebut dapat dianggap cocok atau valid dan masih bisa dipertahankan untuk 

digunakan dalam penelitian. (Muntazhimah, Putri & Khusna, 2020). Hasil analisis tingkat kesesuaian 

individu dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Analisis Tingkat Kesesuaian Individu 

Kriteria  Jumlah  Persentase(%) 

Fit 237 65,3% 

Misfit 12 3,3% 

Outlier 114 31,4% 

 

Berdasarkan tabel 3 terdapat tiga kriteria pada person fit yaitu fit, misfit, dan outlier. Pada kriteria 

fit terdapat 237 siswa dengan presentase 65,3%, kriteria misfit terdapat 12 siswa dengan presentase 

3,3%, dan kriteria outlier terdapat 114 siswa dengan presentase 31,4%. Peserta didik yang memenuhi 

satu atau tiga kriteria nilai tersebut dapat dikatakan fit, namun peserta didik yang tidak memenuhi tiga 

kriteria nilai tersebut dapat dikatakan misfit. Hasil analisis tingkat kesesuaian individu juga dapat di lihat 

pada grafik 2. 

 
Grafiki 2. Hasil tingkat Kesesuaian Individu 

 
 

Peserta didik yang memiliki pola respon yang tidak fit adalah peserta didik yang tidak memenuhi 

ketiga kriteria pola respon ideal, dan peserta didik yang hanya memenuhi satu kriteria masih dianggap 

pola responnya ideal (Aprilia dkk, 2020). Sedangkan peserta didik yang memiliki nilai diatas rata-rata atau 

skor ekstrem dapat dikatakan outlier (pencilan). Menurut Budiarti, Tarno, & Warsito, (2013) mengatakan 

bahwa outlier adalah sebuah data pengamatan yang tidak konsisten atau sangat tidak biasa pada 

seriesnya. Data outlier (pencilan) dapat mucul ketika terjadi kesalahan dalam memasukkan data, analisis, 

atau kesalahan dalam pengukuran (Nurdin dkk, 2014). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pengambilan keputusan 

taksonomi Presseisen yang telah dikembangkan memenuhi kriteria instrumen yang layak. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis yang telah dilakukan sebagai berikut. Analisis validitas item menunjukkan 12 soal 

yang dikembangkan diterima. Analisis tingkat kesukaran menunjukkan sebanyak 3 soal sangat sulit, 3 

soal sulit, 4 soal mudah, dan 2 soal sangat mudah. Analisis reliabiltas juga menggunakan model Rasch 

yang menunjukkan nilai alpha Cronbach sebesar 0.89 artinya interaksi antara person dan butir atau item 

soal secara keseluruhan bagus sekali. Selanjutnya untuk nilai person reliability sebesar 0.85 artinya 

konsistensi jawaban dari peserta didik bagus dan item reliability sebesar 0.98 artinya kualitas butir-butir 

soal istimewa. Analisis daya pembeda menunjukkan nilai person separation sebesar 2.41 sehingga nilai 

H sebesar 3.54 sedangkan item separation nilainya sebesar 6.85 sehingga H sebesar 9.45. Tingkat 

abilitas individu menunjukkan peserta didik kategori tinggi sebanyak 124 dengan persentase 34,2%, 

kategori sedang sebanyak 49 dengan persentase 13,5%, dan kategori rendah sebanyak 190 dengan 

persentase 52,3%. Tingkat kesesuaian individu menunjukkan peserta didik yang termasuk dalam kriteria 

fit atau valid sebanyak 237 dengan persentase 65,3%, kriteria misfit atau tidak valid sebanyak 12 dengan 

persentase 3,3 %, dan kriteria outlier sebanyak 114 dengan persentase 31,4%. Pengembangan 

instrumen tes ini hanya mencakup tiga tahapan 4D, yaitu define, design, dan develop. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut terkait pengembangan instrumen tes 4D pada tahap disseminate. 
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